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KATA SAMBUTAN SAMBUTAN 
 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas dan berkarakter prima. Hal tersebut menjadikan guru 
sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut 
kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui Program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan merupakan upaya Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependikan dalam 
upaya peningkatan kompetensi guru. Sejalan dengan hal tersebut, pemetaan 
kompetensi guru telah dilakukan melalui Uji Kompetensi Guru (UKG) untuk 
kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Peta profil hasil 
UKG menunjukkan kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan pedagogik dan profesional. Peta kompetensi guru 
tersebut dikelompokkan menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak 
lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru paska UKG 
sejak  tahun 2016 dan akan dilanjutkan pada tahun 2018 ini dengan Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber belajar 
utama bagi peserta didik. Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
bagi Guru dilaksanakan melalui Moda Tatap Muka. 
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Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK) dan, Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(LP3TK KPTK) merupakan Unit Pelaksanana Teknis di lingkungan Direktorat 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Guru moda tatap muka untuk semua mata pelajaran 
dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan memberikan sumbangan yang sangat 
besar dalam peningkatan kualitas kompetensi guru. 
Mari kita sukseskan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Guru ini untuk mewujudkan Guru Mulia karena Karya. 
 
Jakarta, Juli 2018 
Direktur Jenderal Guru  
dan Tenaga Kependidikan, 
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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas selesainya Modul Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi Guru jenjang Sekolah 
Menengah Atas mata pelajaran Seni Budaya. Modul ini merupakan dokumen 
wajib untuk pelaksanaan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru merupakan tindak 
lanjut dari hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) 2015 dan bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampu. 
 
Sebagai salah satu upaya untuk mendukung keberhasilan program diklat, 
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) pada tahun 
2018 melaksanakan review, revisi, dan pengembangan modul pasca-UKG 2015. 
Modul hasil review dan revisi ini berisi materi pedagogi dan profesional yang 
telah terintegrasi dengan muatan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan 
Penilaian Berbasis Kelas yang akan dipelajari oleh peserta Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
 
Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru jenjang Sekolah 
Menengah Atas ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi peserta 
diklat PKB untuk dapat meningkatkan kompetensi pedagogi dan profesional 
terkait dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai guru mata pelajaran Seni 
Budaya. Peserta diklat diharapkan dapat selalu menambah pengetahuan dan 
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Kami menyadari bahwa modul ini masih memiliki kekurangan. Masukan, saran, 
dan kritik yang konstruktif dari pembaca sangat diharapkan untuk 
penyempurnaan modul ini di masa mendatang. Terima kasih yang sebesar-
besarnya kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu 
terwujudnya modul ini. Semoga Program Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan ini dapat meningkatkan kompetensi guru demi kemajuan dan 
peningkatkan prestasi pendidikan anak didik kita. 
   
Yogyakarta, Juli 2018 






Drs. M. Muhadjir, M.A. 
NIP 195905241987031001 
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A. Latar Belakang 
Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Guru yang berkompeten di 
bidangnya dipandang mampu melakukan transfer pengetahuan dan 
keterampilan pada peserta didik. Penyusunan modul ini bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi sejalan dengan kebijakan pengembangan 
keprofesian berkelanjutan bagi guru. Modul ini akan menyajikan uraian 
materi peningkatan kompetensi pedagogik dalam bidang pembelajaran yang 
mendidik dan kompetensi profesional tentang Teknik Memainkan Alat Musik 
Petik. Materi pembelajaran yang mendidik akan dijabarkan ke dalam 
pengembangan pembelajaran, tujuan dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. Materi ini sangat penting bagi guru dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar di sekolah sehingga bukan saja aspek kognitif yang 
dipentingkan melainkan pembangunan karakter juga perlu mendapatkan 
perhatian.  
 
Materi belajar seni musik tidak bisa dipelajari hanya dengan mendengarkan 
materi ceramah guru di depan kelas ataupun melalui menonton video dan 
mendengarkan audio saja. Pembelajaran seni musik mutlak memerlukan  
aktivitas dari siswa, yaitu berinteraksi dengan instrumen musik yang 
digunakan. Pembelajaran seni musik biasanya berkaitan dengan materi  
praktik memainkan instrumen musik. Seorang guru musik yang profesional 
dalam jabatannya akan senantiasa memperhatikan kemampuan untuk selalu 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan bermain musik. Hal ini 
dimaksudkan untuk menjaga kompetensi guru itu sendiri.  Pembelajaran seni 
musik memang membutuhkan pemahaman guru mengenai dasar-dasar 
bermain instrumen musik dan mampu memberikan pengalaman musik 
kepada siswa untuk mengekspresikan dan menyanyikan lagu-lagu sesuai 
dengan tuntutan kurikulum dan perkembangan siswa itu sendiri. Modul ini 
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memberikan pedoman ringkas dan jelas tentang teknik dasar memainkan 
alat musik gitar untuk dapat dikembangkan di lingkup Sekolah Menengah 
Atas. Melalui kegiatan bermain alat musik dapat melatih kedisiplinan, 
kejujuran, mandiri dan tanggung jawab. 
 
B. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama modul Kelompok Kompetensi D ini, 
Anda diharapkan dapat menguasai kompetensi pedagogi dalam bidang 
pembelajaran yang mendidik dan kompetensi profesional dalam bidang 
teknik memainkan alat musik petik, dengan memperhatikan aspek kerjasama, 
disiplin, mandiri, gotong royong, dan tanggung jawab. 
C. Peta Kompetensi 
Modul ini disusun untuk meningkatkan kompetensi Anda seperti tersaji 























MODUL KK D 
 KOMPETENSI PROFESIONAL 
TEKNIK MEMAINKAN 
ALAT MUSIK PETIK 
 KOMPETENSI PEDAGOGI 
PEMBELAJARAN YANG 
MENDIDIK 
MENGENAL ALAT MUSIK PETIK 
GITAR DAN BASS 
TEKNIK MEMAINKAN ALAT MUSIK 
PETIK GITAR 




TUJUAN PEMBELAJARAN YANG 
MENDIDIK 
PRINSIP PEMBELAJARAN YANG 
MENDIDIK 
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D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup modul kelompok kompetensi D ini berisi kegiatan 
pembelajaran yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Mengenal alat musik petik gitar dan bas yang meliputi: 
a. Gitar akustik 
b. Gitar elektrik 
c. Gitar skutik 
d. Bass 
2. Teknik memainkan alat musik gitar: 
a. Teknik menyetem bass 
b. Teknik memainkan bass 
 
E. Cara Penggunaan Modul 
Secara umum, cara penggunaan modul pada setiap Kegiatan Pembelajaran 
disesuaikan dengan skenario setiap penyajian mata diklat. Modul ini dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran guru, baik untuk moda tatap muka 
dengan model tatap muka penuh maupun model tatap muka In-On-In. Alur 
model pembelajaran secara umum dapat dilihat pada gambar di bawah. 
 
Gambar 1. Alur Model Pembelajaran Tatap Muka 
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E. 1. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka Penuh 
Kegiatan pembelajaran diklat tatap muka penuh adalah kegiatan 
fasilitasi peningkatan kompetensi guru melalui model tatap muka 
penuh yang dilaksanakan oleh unit pelaksana teknis dilingkungan 
ditjen. GTK maupun lembaga diklat lainnya. Kegiatan tatap muka 
penuh ini dilaksanakan secara terstruktur pada suatu waktu yang di 
pandu oleh fasilitator. 
Tatap muka penuh dilaksanakan menggunakan alur pembelajaran 
yang dapat dilihat pada alur dibawah. 
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Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model tatap muka penuh 
dapat dijelaskan sebagai berikut, 
a. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan fasilitator memberi kesempatan 
kepada peserta diklat untuk mempelajari:  
1) latar belakang  yang memuat  gambaran besaran materi  
2) tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi 
3) kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul.  
4) ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   
5) langkah-langkah penggunaan modul   
b. Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kompetensi D pembelajaran 
yang mendidik dan Teknik Memainkan Alat Musik Petik, fasilitator 
memberi kesempatan kepada guru sebagai peserta untuk 
mempelajari materi yang diuraikan secara singkat sesuai dengan 
indikator pencapaian hasil belajar. Guru sebagai peserta dapat 
mempelajari materi secara individual maupun berkelompok dan 
dapat mengkonfirmasi permasalahan kepada fasilitator. 
c. Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada 
modul dan dipandu oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada 
aktivitas pembelajaran ini akan menggunakan pendekatan yang 
akan secara langsung berinteraksi di kelas pelatihan bersama 
fasilitator dan peserta lainnya, baik itu dengan menggunakan 
diskusi tentang materi, malaksanakan praktik, dan latihan kasus. 
Lembar kerja pada pembelajaran tatap muka penuh adalah 
bagaimana menerapkan pemahaman materi-materi yang berada 
pada kajian materi. 
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Pada aktivitas pembelajaran materi ini juga peserta secara aktif 
menggali informasi, mengumpulkan dan mengolah data sampai 
pada peserta dapat membuat kesimpulan kegiatan pembelajaran. 
d. Presentasi  dan  Konfirmasi 
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi hasil kegiatan 
sedangkan fasilitator melakukan  konfirmasi terhadap materi dan 
dibahas bersama. pada bagian ini juga peserta dan penyaji me-
review materi berdasarkan seluruh kegiatan pembelajaran. 
e. Persiapan Tes Akhir 
Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia 
menginformasikan tes akhir yang akan dilakukan oleh seluruh 
peserta yang dinyatakan layak tes akhir. 
E. 2. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka In-On-In 
Kegiatan diklat tatap muka dengan model In-On-In adalan kegiatan 
fasilitasi peningkatan kompetensi guru yang menggunakan tiga 
kegiatan utama, yaitu In Service Learning 1 (In-1), on the job learning 
(On), dan In Service Learning 2 (In-2). Secara umum, kegiatan 
pembelajaran diklat tatap muka In-On-In tergambar pada alur berikut 
ini. 
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                     Gambar 3. Alur Pembelajaran Tatap Muka model In-On-In 
Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model In-On-In dapat 
dijelaskan sebagai berikut, 
a. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan disampaikan bertepatan pada saat 
pelaksanaan In service learning 1 fasilitator memberi kesempatan 
kepada peserta diklat untuk mempelajari:  
1)   latar belakang  yang memuat  gambaran materi  
2)   tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi 
3)   kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul.  
4)   ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   
5)   langkah-langkah penggunaan modul   
b. In Service Learning 1 (IN-1) 
1) Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi 
kompetensi D pembelajaran yang mendidik dan Teknik 
Memainkan Alat Musik Petik, fasilitator memberi kesempatan 
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kepada guru sebagai peserta untuk mempelajari materi yang 
diuraikan secara singkat sesuai dengan indikator pencapaian 
hasil belajar. Guru sebagai peserta dapat mempelajari materi 
secara individual maupun berkelompok dan dapat 
mengkonfirmasi permasalahan kepada fasilitator. 
2) Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada 
modul dan dipandu oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada 
aktivitas pembelajaran ini akan menggunakan 
pendekatan/metode yang secara langsung berinteraksi di kelas 
pelatihan, baik itu dengan menggunakan metode berfikir 
reflektif, diskusi, brainstorming, simulasi, maupun studi kasus 
yang kesemuanya dapat melalui Lembar Kerja yang telah 
disusun sesuai dengan kegiatan pada IN1. 
Pada aktivitas pembelajaran materi ini peserta secara aktif 
menggali informasi, mengumpulkan dan mempersiapkan 
rencana pembelajaran pada on the job learning. 
c. On the Job Learning (ON) 
1) Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi 
kompetensi D pembelajaran yang mendidik dan Teknik 
Memainkan Alat Musik Petik, guru sebagai peserta akan 
mempelajari materi yang telah diuraikan pada in service 
learning 1 (IN1). Guru sebagai peserta dapat membuka dan 
mempelajari kembali materi sebagai bahan dalam mengerjakan 
tugas-tugas yang ditagihkan kepada peserta. 
2) Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran di 
sekolah maupun di kelompok kerja berbasis pada rencana yang 
telah disusun pada IN1 dan sesuai dengan rambu-rambu atau 
instruksi yang tertera pada modul. Kegiatan pembelajaran pada 
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aktivitas pembelajaran ini akan menggunakan 
pendekatan/metode praktik, eksperimen, sosialisasi, 
implementasi, peer discussion yang secara langsung di 
dilakukan di sekolah maupun kelompok kerja melalui tagihan 
berupa Lembar Kerja yang telah disusun sesuai dengan 
kegiatan pada ON. 
Pada aktivitas pembelajaran materi pada ON, peserta secara 
aktif menggali informasi, mengumpulkan dan mengolah data 
dengan melakukan pekerjaan dan menyelesaikan tagihan pada 
on the job learning. 
d. In Service Learning 2 (IN-2) 
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi produk-produk 
tagihan ON yang akan di konfirmasi oleh fasilitator dan dibahas 
bersama. pada bagian ini juga peserta dan penyaji me-review 
materi berdasarkan seluruh kegiatan pembelajaran 
f.     Persiapan Tes Akhir 
Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia 
menginformasikan tes akhir yang akan dilakukan oleh seluruh 
peserta yang dinyatakan layak tes akhir. 
E. 3. Lembar Kerja 
Modul pengembangan keprofesian berkelanjutan kelompok 
kompetensi D pembelajaran yang mendidik dan Teknik Memainkan 
Alat Musik Petik, merangkum beberapa kegiatan pembelajaran yang di 
dalamnya terdapat aktivitas-aktivitas pembelajaran sebagai 
pendalaman dan penguatan pemahaman materi yang dipelajari. 
Modul ini mempersiapkan lembar kerja yang nantinya akan dikerjakan 
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Tabel 1. Daftar Lembar Kerja Modul 
No Kode LK Nama LK Keterangan 
1.  LK 1.1 Analisii pembelajaran yang 
mendidik 
TM, IN1 
2.  LK 1.2 Observasi kasus proses 
pembelajaran 
TM, IN1 
3.  LK 2.1 Mengenal instrumen gitar TM, IN1 
4.  LK 2.2 Mengenal instrumen bass TM, IN1 
5.  LK 3.1 Menyetem gitar TM, IN1 
6.  LK 3.2 Teknik memetik gitar TM, ON 
7.  LK 3.3 Teknik memainkan akor pada 
gitar 
TM, ON 
8.  LK 4.1 Teknik menyetem bass TM, ON 
9.  LK 4.2 Teknik bermain bass TM, ON 
 
Keterangan. 
TM : Digunakan pada Tatap Muka Penuh 
IN1 : Digunakan pada in service learning 1 
IN2 : Digunakan pada in service learning 2 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
 PEMBELAJARAN YANG MENDIDIK  
    
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama materi kegiatan pembelajaran 1 baik 
melalui uraian yang bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menerapkan pembelajaran 
yang mendidik dalam proses belajar mengajar di sekolah dengan 
memperhatikan aspek kemandirian, kedisiplinan, menghargai sikap 
kerjasama serta keterbukaan terhadap kritik dan saran. 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan materi kegiatan pembelajaran 1, Anda diharapkan 
mampu menerapkan pembelajaran yang mendidik ditandai dengan 
kecakapan dalam: 
1.   Menganalisis pengembangan pembelajaran yang mendidik dengan 
memperhatikan aspek kemandirian, kedisiplinan, dan kerjasama. 
2.   Menguraikan tujuan pembelajaran yang mendidik dengan 
memperhatikan aspek kemandirian dan kedisiplinan. 
3.   Menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dalam praktek 
belajar mengajar dengan memperhatikan aspek kemandirian, 
kedisiplinan, kerjasama dan terbuka terhadap kritik dan saran. 
C. Uraian Materi 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (UU No.20/2003) tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada Pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa ”Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” Berdasarkan bunyi 
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pasal 1 ayat 1 tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan 
proses pembelajaran yang diarahkan pada perkembangan peserta didik 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Pencapaian tujuan pendidikan tersebut 
hendaknya dilakukan secara sadar dan terencana, terutama dalam hal 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri yang dimilikinya.  
Pada prinsipnya, pembelajaran yang mendidik hendaknya berlangsung 
sebagai proses atau usaha yang dilakukan oleh peserta didik untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman 
individu berinteraksi dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku yang 
terjadi dalam diri individu banyak ragamnya baik sifat maupun jenisnya 
perubahan dalam arti belajar. Tidak semua perubahan dalam diri individu 
merupakan perubahan dalam arti belajar. Hasil belajar peserta didik dalam 
proses pembelajaran yang mendidik berupa perubahan tingkah laku yang 
disadari, kontinyu, fungsional, positif, tetap, bertujuan, bermakna, dan 
komprehensif. 
1.   Pengembangan Pembelajaran yang Mendidik 
Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain) 
sebagai upaya untuk membelajarkan peserta didik. Itulah sebabnya 
dalam belajar, peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan guru 
sebagai salah satu sumber belajar, tetapi berinteraksi dengan 
keseluruhan sember belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. 
Paradigma pembelajaran yang mendidik yaitu pembelajaran yang 
membuahkan bukan saja dasar-dasar penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, melainkan juga sekaligus menumbuhkan karakter yang 
kuat serta penguasaan kecakapan hidup (soft skills), sehingga peserta 
didik tampil sebagai manusia yang penuh kasih terhadap sesama 
(compassion) serta menjunjung tinggi etika di samping terampil dalam 
bekerja. Hanya gurulah yang dalam tugas kesehariannya mampu 
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melaksanakan pembelajaran yang mendidik tersebut, dan yang layak 
dihargai oleh masyarakat dan pemerintah. Untuk menunaikan tugasnya, 
guru yang profesional memiliki kompetensi akademik yang meliputi 
kemampuan: 
a. Mengenal peserta didik secara mendalam serta memiliki visi yang 
jelas tentang lintasan perkembangannya (developmental trajectory) 
dalam peta tujuan utuh pendidikan.  
b. Menguasai bidang studi dari sisi keilmuan dan kependidikan.  
c. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik yang meliputi; 
perancangan, implementasi, penilaian proses dan hasil 
pembelajaran, dan pemanfaatan hasil penilaian untuk melakukan 
perbaikan secara sistematis dan berkelanjutan, sehingga dapat 
memfasilitasi perkembangan karakter peserta didik, soft skills dan 
pembentukan hard skills.  
d. Mengembangkan profesionalitas secara berkelanjutan. 
Perencanaan penilaian pembelajaran yang mendidik diawali dengan 
kegiatan mengkaji standar kompetensi lulusan dan mengidentifikasi 
indikator pencapaian kompetensi. Berdasarkan indikator pencapaian 
kompetensi tersebut, guru melaksanakan proses pembelajaran dengan 
tetap berada pada koridor materi pokok pembelajaran. Berdasarkan 
indikator pencapaian kompetensi guru, juga menyusun instrumen 
penilaian. Instrumen penilaian tersebut harus memenuhi persyaratan 
reliabilitas dan validitas agar hasil penilaian yang diperoleh dapat 
digunakan sebagai umpan balik bagi guru dalam proses pembelajaran 
selanjutnya. 
Agar proses belajar mengajar mengarah kepada pembelajaran yang 
menjunjung tinggi potensi peserta didik langkah utama minimal 
mengandung dua unsur yang mencerminkan pengelolaan pengalaman 
belajar peserta didik, yaitu kegiatan peserta didik dan materi. Syarat 
penting yang harus dipenuhi adalah: 
a. Hendaknya memberikan peluang bagi peserta didik untuk mencari, 
mengolah, dan menemukan sendiri pengetahuan di bawah 
bimbingan guru. 
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b. Adanya pola yang mencerminkan ciri khas dalam pengembangan 
keterampilan dalam mata pelajaran yang bersangkutan, misalnya 
observasi di lingkungan sekitar, penyelidikan, eksperimen, 
pemecahan masalah, simulasi, wawancara dengan narasumber, 
penggunaan peta, dan pemanfaatan kliping. 
c. Pembelajaran disesuaikan dengan ragam sumber belajar dan 
sarana belajar yang tersedia.  
d. Proses pembelajaran bervariasi dengan mengombinasikan kegiatan 
belajar perseorangan, pasangan, kelompok, dan klasikal. 
e. Guru memerhatikan pelayanan terhadap perbedaan individual 
peserta didik seperti bakat, kemampuan, minat, latar belakang 
keluarga, sosial ekonomi, dan budaya, serta masalah khusus yang 
dihadapi peserta didik yang bersangkutan.  
f. Guru menghindari indoktrinasi dengan cara membiarkan peserta 
didiknya aktif dalam: bersikap, bertanya, bersikap kritis terhadap 
apa yang dipelajarinya, mengungkapkan alternatif pandangan (yang 
bahkan berbeda dengan pandangan gurunya) serta 
mengembangkan ide-ide inovatif.  
g. Guru menghindari paham bahwa hanya ada satu nilai saja yang 
benar. Guru tidak berpandangan bahwa apa yang disampaikannya 
adalah yang paling benar, sehingga seharusnya yang 
dikembangkan adalah memberi ruang yang cukup lapang akan 
hadirnya gagasan alternatif dan kreatif terhadap penyelesaian suatu 
persoalan, sehingga peserta didik mampu berfikir kritis berdasarkan 
apa yang dibaca dan dipelajari. 
h. Guru memberi kebebasan kepada peserta didik untuk berbicara 
semboyan, “diam itu emas” dan “banyak bicara di kelas adalah 
menganggu” perlu dihindari. Peserta didik perlu dibiasakan untuk 
berbicara. Peserta didik berbicara dalam konteks penyampaian 
gagasan serta proses membangun dan meneguhkan sebuah 
pengertian. Aktivitas ini akan mampu membentuk sikap teliti dan 
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i. Guru memberi peluang bahwa peserta didik boleh berbuat salah. 
Kesalahan merupakan bagian penting dalam pemahaman. Guru 
perlu menelusuri bersama peserta didik dalam hal mana telah 
terjadi kesalahan dan kemudian membantu meletakkannya dalam 
kerangka yang benar.  
j. Guru mengembangkan cara berpikir ilmiah dan berpikir kritis, 
sehingga peserta didik diarahkan untuk tidak selalu mengiyakan 
apa yang dia terima, melainkan dapat memahami sebuah 
pengertian dan memahami mengapa harus demikian.  
k. Guru memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik 
untuk bemimpi (dream) atau berfantasi. Kesempatan berfantasi bagi 
peserta didik menjadikan dirinya memiliki waktu untuk dapat 
berandai-andai dan bermimipi tentang sesuatu yang menjadi 
keingintahuannya. Dengan cara demikian, peserta didik dapat 
berandai-andai mengenai berbagai kemungkinan cara dan peluang 
untuk mencapai inspirasi, serta untuk mewujudkan rasa ingin 
tahunya. Hal demikian pada gilirannya menanti dan menantang 
peserta didik untuk menelusuri dan mewujudkannya dalam aktivitas 
yang sesungguhnya. 
Pada tahun 2013, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyusun 
perangkat Kurikulum 2013 yang mengacu pada Pendekatan saintifik. 
Pembelajaran ini merupakan salah satu contoh pengembangan 
pembelajaran yang mendidik di sekolah. Di dalam penerapannya, 
aspek-aspek yang terdapat di dalam Kompetensi Inti ditekankan yaitu 
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Berbagai metode dapat 
digunakan oleh guru di dalam penerapannya. Dalam proses 
pembelajaran guru harus mampu menguasai berbagai metode yang 
paling tepat sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan. 
Penguasaan terhadap metode, alat/media dan teknik pembelajaran ini 
harus diterapkan dan tercermin dalam program pembelajaran. Jadi pada 
intinya proses pembelajaran harus bervariatif, metode yang digunakan 
tidak monoton, sehingga potensi yang ada pada masing-masing peserta 
didik dapat dikembangkan secara optimal. 
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Berbagai tuntutan di atas akan dapat terlaksana dengan baik apabila 
guru yang bersangkutan memiliki kemampuan profesional, artinya baik 
dalam motivasi untuk mengajar maupun kemampuan secara teknis 
instruksional, guru tersebut benar-benar dapat diandalkan. Salah satu 
bentuk profesionalitas seorang guru adalah jika yang bersangkutan 
mampu menerapkan metode mengajar yang baik, salah satunya adalah 
metode diskusi dalam pembelajaran. 
Secara lebih terperinci langkah-langkah yang harus ditempuh guru 
dalam mempersiapkan penerapan metode tersebut, antara lain: 
 
a. Para peserta didik dengan bimbingan guru mempersiapkan alat 
atau sarana untuk melaksanakan diskusi.  
b. Salah satu teknik penerapan diskusi adalah dengan cara “panel”. 
Ditunjuk beberapa anak untuk menjadi panelis, memperagakan 
proses tukar pendapat di depan sehingga anak-anak lain 
menyaksikan dan terpancing untuk mengemukakan pendapat 
mereka. dan seterusnya.  
c. Untuk lebih meningkatkan semangat para peserta didik, topik yang 
didiskusikan bisa saja ditentukan dengan cara diundi. Sebelum 
tampil para peserta didik yang memilih pertanyaan dalam kotak 
yang sama diminta berdiskusi sesama temannya. Walaupun 
demikian saat tampil di depan merupakan tanggung jawab masing-
masing secara individual.  
d. Pada akhir pertemuan guru dibantu para peserta didik memberi 
kesimpulan atas jawaban berbagai pertanyaan yang ada. Pada 
intinya kesimpulan juga mengakomodasi jawaban-jawaban dari 
peserta didik yang dianggap benar. 
Dalam proses diskusi bukan hanya faktor kecerdasan peserta didik yang 
dapat mempengaruhi anak dalam berbicara. Tidak kalah pentingnya 
adalah faktor mental anak (keberanian) anak dalam mengemukakan 
pendapatnya. Tepatnya adalah faktor kejiwaan anak. Kejiwaan ini 
banyak mempengaruhi anak untuk berani bergaul, berani 
mengemukakan pendapat, berani menyanggah pendapat orang lain, 
dan juga berani mengakui kebenaran pendapat orang lain jika memang 
benar. 
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Proses diskusi tidak lepas dari kebiasaan bergaul dengan sesama orang 
lain. Anak yang biasa bergaul akan memiliki kepercayaan diri, karena itu 
guru hendaknya membentuk suasana sedemikian rupa agar anak tidak 
canggung-canggung bergaul dengan sesamanya. Persoalan kejiwaan 
anak memang merupakan persoalan yang prinsip, sebab masa kanak-
kanak di dalam konteks psikologis merupakan masa yang penuh 
kepekaan. 
Guru-guru diharapkan untuk senantiasa selalu berusaha mengasah diri 
dalam mengembangkan kemampuan profesional secara optimal, baik 
dalam penguasaan kurikulum, materi pelajaran, penggunaan metode 
pembelajaran, pemilihan dan penggunaan alat/media belajar secara 
tepat dan penerapan alat evaluasi secara tepat pula. 
Kegiatan belajar sesuai dengan bentuk belajar keterampilan, 
menekankan pada proses latihan. Tahapan latihan ini dimulai dengan 
pencapaian hasil belajar kognitif, baik berupa konsep dan prinsip. 
Selanjutnya, dilakukan latihan menyesuaikan gerakan dengan aturan-
aturan tertentu, dan melalui latihan lebih lanjut, diberi kebebasan untuk 
mengembangkan kemampuan sampai mencapai kemampuan atau 
ketrampilan yang berbentuk pola-pola respon. 
Praktek pengajaran dengan pendekatan keaktifan guru-peserta didik 
menuntut upaya guru dalam merancang berbagai bentuk kegiatan 
belajar yang memungkinkan terjadinya proses belajar aktif pada diri 
peserta didik. Rancangan itu merupakan acuan dan panduan, baik bagi 
guru itu sendiri, maupun bagi peserta didik. Kadar keaktifan dalam 
pengajaran dengan pendekatan keaktifan guru-peserta didik tercermin 
dalam kegiatan baik yang dilakukan oleh guru, maupun oleh peserta 
didik. 
Tolok ukur derajad keaktifan suatu proses pembelajaran dapat dipandu 
dengan mengamati ciri sebagai berikut: 
 
a. Peserta didik terlibat aktif dalam merencanakan kegiatan yang akan 
dilakukan serta dalam menentukan tolok ukur keberhasilan belajar.  
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b. Segi intelektual-emosional peserta didik ikut aktif dalam berbagai 
kegiatan yang ditandai kesertaannya dalam keanekaragaman 
kegiatan, baik secara jasmaniah maupun secara mental.  
c. Guru berupaya memberikan kemudahan belajar dan 
mengkoordinasi kegiatan peserta didik, namun sedapat-mungkin 
tidak ada kesan besarnya dominasi guru dalam proses belajar 
mengajar.  
d. Adanya keanekaragaman penggunaan metode mengajar serta 
penggunaan media dan alat pelajaran. 
Penjabaran di atas ialah sebuah contoh penerapan perencanaan dan 
pembelajaran yang mendidik di sekolah. Pembelajaran tersebut harus 
dapat mendidik peserta didik dalam rangka pembentukan karakter 
peserta didik. 
Seperti telah dibahas di depan, bahwa belajar adalah aktivitas, yaitu 
aktivitas mental dan emosional. Bila ada peserta didik yang duduk di 
kelas pada saat pelajaran berlangsung, tetapi mental emosionalnya 
tidak terlibat aktif di dalam situasi pembelajaran itu, pada hakikatnya 
peserta didik tersebut tidak ikut belajar. Oleh karena itu, di dalam 
pembelajaran yang mendidik guru perlu membimbing dan mengontrol 
para peserta didik. Lebih jauh dari sekedar mengaktifkan peserta didik 
belajar, guru harus berusaha meningkatkan kadar aktivitas belajar 
tersebut. 
2.  Tujuan Pembelajaran yang Mendidik 
Tujuan utama pembelajaran adalah mendidik peserta didik agar tumbuh 
kembang menjadi individu yang bertanggung jawab dan dapat 
mempertanggung jawabkan perbuatannya. Berdasarkan bunyi pasal 1 
ayat 1 Undang-undang  No. 20 Tahun 2003 dapat dikatakan bahwa 
pendidikan merupakan proses pembelajaran yg diarahkan pada 
perkembangan peserta didik untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Pencapaian tujuan pendidikan tersebut hendaknya dilakukan 
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secara sadar dan terencana, terutama dalam hal mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi diri yang dimilikinya. 
Pembelajaran adalah mendidik peserta didik agar tumbuh kembang 
menjadi individu yang bertanggung jawab dan dapat mempertanggung 
jawabkan perbuatannya. Pencapaian tujuan pendidikan hendaknya 
dilakukan secara sadar dan terencana tingkah laku itu menyangkut 
perubahan tingkah laku kognitif, tingkah laku afektif, dan tingkah laku 
psikomotor. 
Pembelajaran yang mendidik hendaknya berlangsung sebagai proses 
atau usaha yang dilakukan peserta didik untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu beriteraksi 
dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku yang terjadi dalam diri 
individu banyak ragamnya baik sifat maupun jenisnya. Karena itu tidak 
semua perubahan dalam diri individu merupakan perubahan dalam arti 
belajar. Hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran yang 
mendidik berupa perubahan tingkah laku yang disadari, kontinu, 
fungsional, positif, tetap, bertujuan, dan komprehensif. 
Peserta didik hendaknya menjadi pusat pembelajaran, karena yang 
melakukan kegiatan belajar adalah peserta didik, bukan guru. Hal 
esensial yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran berkenaan 
dengan pengertian belajar, khususnya tentang perubahan tingkah laku 
dan pemodifikasian tingkah laku yang baru. Perlu diketahui, menurut 
Teori Belajar Behaviorisme, tingkah laku baru merupakan hasil 
pemodifikasian tingkah laku lama, sehingga tingkah laku lama berubah 
menjadi tingkah laku yang lebih baik. Perubahan tingkah laku di sini 
bukanlah perubahan tingkah laku yang terbatas melainkan perubahan 
tingkah laku secara keseluruhan yang telah dimiliki oleh seseorang. Hal 
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3.   Prinsip Pembelajaran yang Mendidik 
Pada prinsipnya, dalam pembelajaran yang mendidik hendaknya 
berlangsung sebagai proses atau usaha yang dilakukan peserta didik 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil 
pengalaman individu beriteraksi dengan lingkungannya. Perubahan 
tingkah laku yang terjadi dalam diri individu banyak ragamnya baik 
sifatnya maupun jenisnya. Karena itu tidak semua perubahan dalam diri 
individu merupakan perubahan dalam arti belajar. 
Prinsip dalam perencanaan pembelajaran yang mendidik antara lain:  
berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungan, yaitu:  
 Beragam dan terpadu. 
 Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni.  
 Relevan dengan kebutuhan kehidupan. 
 Menyeluruh dan berkesinambungan. 
 Belajar sepanjang hayat.  
 Seimbang antara kepentingan nasional dan daerah.  
 Diarahkan pada upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
 
a. Prinsip Perancangan Pembelajaran 
1) Perencanaan pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu 
upaya untuk membantu peserta didik, sehingga fokus 
perancangan pembelajaran adalah untuk peserta didik. 
Hakekatnya peserta didik memperoleh pengalaman belajar.  
2) Dalam prosesnya, perancangan pembelajaran melibatkan 
semua sumber daya yang ada dan termutakhir. 
3) Perancangan pembelajaran harus spesifik isinya 
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b. Pengembangan Komponen-Komponen Pembelajaran 
Dokumen kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memiliki komponen-komponen 
penting sebagai acuan pembelajaran. Dalam rancangan 
pelaksanaan pembelajaran yang sudah ada dapat dikembangkan 
komponen yang lebih spesifik seperti komponen penguatan dengan 
teknik pengulangan (repetition) pada setiap pertemuan proses 
belajar mengajar. Ini diperlukan untuk penguatan (strengthening) 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Selain itu dapat ditambahkan 
juga komponen tanggung jawab guru dan tanggung jawab peserta 
didik atau yang lebih dikenal dengan Gradual Release of 
Responsibility (GRR). 
c. Rancangan Pembelajaran 
Pendidikan mengutamakan bekal nilai-nilai, sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Untuk hal ini diperlukan rancangan pembelajaran 
yang komprehensif agar membawa hasil yang bermakna. 
Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melibatkan peserta 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Artinya seluruh proses 
pembelajaran ditujukan untuk pencapaian kompetensi peserta didik, 
bukan kompetensi guru. Pembelajaran dikembangkan berdasarkan 
prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral. 
Rancangan penerapan pembelajaran yang mendidik disusun sesuai 
dengan prinsip dan langkah perencanaan pembelajaran yang tepat 
sehingga dapat menghasilkan perubahan dalam diri peserta didik. 
Beberapa ciri perubahan dalam diri peserta didik yang perlu 
diperhatikan guru antara lain: 
1) Perubahan tingkah laku harus disadari oleh peserta didik. 
Setiap individu yang belajar akan menyadari terjadinya 
perubahan tingkah laku atau sekurang-kurangnya merasakan 
telah terjadi perubahan dalam dirinya. 
2) Perubahan tingkah laku dalam belajar bersifat kontinu dan 
fungsional. Perubahan yang terjadi dalam diri individu 
berlangsung terus menerus dan tidak statis. 
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3) Perubahan tingkah laku dalam belajar bersifat positif dan aktif. 
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan senantiasa 
bertambah dan tertuju pada pemerolehan yang lebih baik dari 
sebelumnya. Dengan demikian semakin banyak usaha belajar 
dilakukan, semakin banyak dan semakin baik perubahan yang 
diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya perubahan itu 
tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha 
individu sendiri.  
4) Perubahan tingkah laku dalam belajar tidak bersifat sementara. 
Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi 
hanya untuk beberapa saat saja, tidak dapat dikategorikan 
sebagai perubahan dalam arti belajar. Perubahan yang terjadi 
karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Itu 
berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan 
bersifat menetap.  
5) Perubahan tingkah laku dalam belajar bertujuan. Perubahan 
tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. 
Perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang 
benar-benar disadari.  
6) Perubahan tingkah laku mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu 
proses belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. 
Jika individu belajar sesuatu, sebagai hasilnya mengalami 
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, 
keterampilan, pengetahuan dan sebagainya. Jadi aspek 
perubahan tingkah laku berhubungan erat dengan aspek 
lainnya. 
Menguasai/memiliki keterampilan dan ilmu pengetahuan merupakan 
tujuan pembelajaran yang mendidik. Pada umumnya belajar 
seringkali diartikan sebagai perolehan keterampilan dan ilmu 
pengetahuan. Pengetahuan mutakhir proses belajar diperoleh dari 
kajian pengolahan informasi, dan sain kognitif. Belajar merupakan 
kegiatan pemrosesan informasi, membuat penalaran, 
mengembangkan pemahaman dan meningkatkan penguasaan 
keterampilan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran, diartikan 
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sebagai upaya membuat individu belajar, yang dirumuskan sebagai 
pengaturan peristiwa yang ada di luar diri seorang peserta didik, 
dan dirancang serta dimanfaatkan untuk memudahkan proses 
belajar. Pengaturan situasi pembelajaran sebelum pelaksanaan 
pembelajaran biasanya disebut management of learning and 
conditions of learning.  
Pengetahuan dan pengalaman-pengalaman masa lalu tidak lagi 
mampu menjawab masalah-masalah baru, namun bukan berarti 
bahwa pengetahuan dan pengalaman masa lalu tidak berguna lagi. 
Sikap gemar belajar dengan memanfaatkan berbagai sumber 
informasi perlu dikembangkan dalam diri peserta didik. Sekolah 
perlu memfasilitasi agar terjadi kegiatan belajar yang bersifat 
partisipatoris dan antisipatoris. Guru harus mampu 
mengembangkan strategi pembelajaran yang berkualitas, yaitu 
pembelajaran yang menantang, menyenangkan, mendorong 
peserta didik untuk bereksplorasi, memberi pengalaman sukses, 
dan dapat mengembangkan kecakapan berpikir. Pembelajaran 
yang mendidik tidak hanya menekankan pada kemampuan 
mengingat dan memahami saja, karena cara demikian tidak lagi 
memadai dalam kehidupan yang sangat kompleks. Seluruh 
kegiatan pembelajaran di sekolah diarahkan untuk kepentingan 
peserta didik dalam menguasai berbagai keterampilan hidup yang 
dibutuhkan sekarang dan yang akan datang. 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memperdalam aspek pengetahuan, keterampilan, serta aspek 
pendidikan karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan 
pembelajaran ini. 
1.   Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
 
 24   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
2.   Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3.   Fokuslah pada materi ataupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca 
baik-baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri 
sesuai dengan bahasan materinya. 
4.   Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
Lembar Kerja 1.1 
Analisis Pembelajaran yang Mendidik 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan mencari informasi dari berbagai sumber, 
Anda diharapkan mampu menguasai materi pembelajaran yang 
mendidik dalam kegiatan pembelajaran ini dengan memperhatikan 
kemandirian, kerjasama, kedisiplinan, dan terbuka terhadap kritik dan 
saran. 
Langkah kegiatan: 
a. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara 
bersama-sama 
b. Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja analisis pembelajaran 
yang mendidik 
c. Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling 
menghargai pendapat dengan semangat kerjasama 
d. Isilah lembar kerja analisis pembelajaran yang mendidik pada kolom 
hasil analisis berdasarkan diskusi kelompok dan selesaikan sesuai 
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Lembar Kerja Analisis Pembelajaran Yang Mendidik 
No. Aspek yang Dianalisis Hasil Analisis 
1.  Kompetensi akademik guru 
profesional 
 
2.  Langkah guru dalam menerapkan 
metode diskusi 
 
3.  Prinsip perancangan 
pembelajaran 
 
4.  Penerapan perancangan 
pembelajaran 
 
5.  Ciri perubahan dalam diri peserta 
didik yang harus diperhatikan 
guru 
 
6.  Perubahan perilaku peserta didik 




5.   Selanjutnya, kerjakanlan lembar kerja berikut dalam satu kelompok 
kerja 
 
Lembar Kerja 1.2 
Observasi Kasus Proses Pembelajaran 
Tujuan: 
Melalui diskusi dan kerja kelompok Anda diharapkan mampu 
mengobservasi dan mengidentifikasi kasus yang sering terjadi dalam 
proses pembelajaran yang merugikan peserta didik dan menemukan 
solusi tepat dalam proses pembelajaran 
 
Langkah Kerja: 
a. Bentuklah kelompok kerja dengan semangat kerjasama, disiplin, 
saling menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi 
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b. Pelajarilah lembar kerja observasi kasus proses pembelajaran 
c. Lakukanlah observasi baik secara langsung atau berdasar 
pengalaman dan diskusikan dalam kelompok untuk mendapatkan 
bandingan serta solusi terbaik atas kasus yang ditemukan. 
d. Isilah lembar kerja dengan mengikuti contoh kasus dan solusi yang 
diberikan 
 







































aktif secara fisik 
(kegiatan di luar 
ruangan) 
2.     
3.     
4 Dst.    
 
6.   Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 1.1 dan 1.2 ini 
Anda kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. 
Dalam kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 1.1 Anda 
kerjakan pada saat in service learning 1 (In-1) dengan dipandu oleh 
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faslitator. Sementara Lembar Kerja 1.2 Anda kerjakan pada saat on the 
job training (On) secara mandiri sesuai langkah kerja yang diberikan 
dan diserahkan serta dipresentasikan di hadapan fasilitator saat in 
service learning 2 (In-2) sebagai bukti hasil kerja. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas  
1.  Jelaskan dengan singkat mengenai kompetensi akademik guru 
profesional!  
2.   Diskripsikan dengan singkat langkah-langkah yang harus ditempuh guru 
dalam mempersiapkan penerapan metode diskusi! 
3.   Terangkan secara singkat prinsip perancangan pembelajaran! 




Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain) 
sebagai upaya untuk membelajarkan peserta didik. Paradigma pembelajaran 
yang mendidik, yaitu pembelajaran yang membuahkan bukan saja dasar-
dasar penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan juga 
sekaligus menumbuhkan karakter yang kuat serta penguasaan kecakapan 
hidup (soft skills), sehingga peserta diklat tampil sebagai manusia yang 
penuh kasih terhadap sesama (compassion) serta menjunjung tinggi etika di 
samping terampil dalam bekerja. 
Tujuan utama pembelajaran adalah mendidik peserta didik agar tumbuh 
kembang menjadi individu yang bertanggung jawab dan dapat 
mempertanggung jawabkan perbuatannya. 
Pencapaian tujuan pendidikan hendaknya dilakukan secara sadar dan 
terencana yang menyangkut perubahan tingkah laku kognitif, tingkah laku 
afektif, dan tingkah laku psikomotor. 
Pada prinsipnya, pembelajaran yang mendidik hendaknya berlangsung 
sebagai proses atau usaha yang dilakukan oleh peserta didik untuk 
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memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman 
individu berinteraksi dengan lingkungannya. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 1 pembelajaran yang mendidik, 
beberapa pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk umpan balik 
dan tindak lanjut. 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 1 ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang 
pembelajaran yang mendidik? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran 1 ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal kemandirian, kedisiplinan, kerjasama dan terbuka 
terhadap kritik dan saran selama aktivitas pembelajaran? 
4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi 
kegiatan pembelajaran 1 ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan 
pembelajaran 1, pembelajaran yang mendidik ini? 
H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 
1. Penjelasan mengenai kompetensi akademik guru profesional dapat 
Anda temukan dalam uraian materi nomor 1 alinea kedua; 
2. Penjelasan mengenai langkah-langkah yang harus ditempuh guru dalam 
mempersiapkan penerapan metode diskusi dapat Anda temukan dalam 
uraian materi nomor 1 alinea keenam; 
3. Penjelasan mengenai prinsip perancangan pembelajaran dapat Anda 
temukan dalam uraian materi 3a; 
4. Sistimatika rencana pelaksanaan pembelajaran berpedoman pada 
Permendikbud N0 22 Tahun 2016  (Standar Proses). 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
MENGENAL ALAT MUSIK PETIK GITAR DAN BASS 
  
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama kegiatan pembelajaran 2 baik melalui 
uraian materi bersifat pengetahuan dan keterampilan, Anda diharapkan 
mampu memahami jenis-jenis alat musik petik gitar dengan memperhatikan 
kedisiplinan, kecermatan, kerjasama, integritas, dan saling menghargai. 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 2  ini, Anda diharapkan 
mampu: 
1.  Memahami jenis-jenis gitar. 
2.  Mengidentifikasi bagian-bagian gitar dengan tepat 
3.  Menganalisis cara kerja gitar dengan benar. 
 
C. Uraian Materi 
Gitar merupakan salah satu jenis alat musik modern yang digemari banyak 
orang. Harganya sangat variatif sehingga dapat dijangkau oleh berbagai 
lapisan masyarakat termasuk para pelajar. Gitar dimainkan dengan cara 
dipetik dengan jari atau dapat pula dimainkan dengan plektrum. 
Memainkannya pun tergolong cukup mudah, anak muda hingga orang 
dewasa bisa belajar instrumen musik gitar ini. Menurut jenisnya gitar dibagi 
menjadi dua , yaitu gitar akustik dan gitar elektrik. 
1.   Gitar Akustik 
Gitar akustik yaitu jenis gitar yang hasil suaranya berasal dari getaran 
senar yang dialirkan melalui sedel atau pengikat senar ke dalam ruang 
suara, kemudian suara ini akan beresonansi terhadap badan gitar. Jenis 
gitar ini juga dikenal dengan sebutan gitar klasik. Kualitas suara yang 
dihasilkan oleh gitar jenis ini akan dipengaruhi oleh jenis bahan dasar 
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gitar dan jenis senar yang digunakan. Karakteristik gitar akustik adalah 
suara senar diperkuat oleh bagian resonansi, kebanyakan gitar akustik 
menggunakan enam senar, tetapi ada pula yang menggunakan dua 
belas senar. Seluruh bagian gitar terbuat dari kayu. Senar yang 
digunakan dalam gitar akustik adalah senar nylon yang sering disebut 
sebagai gitar klasik, ada juga yang menggunakan senar yang terbuat 
dari baja, gitar ini sering disebut sebagai gitar folk. 
 
 
Gambar 4. Gitar akustik dengan senar nylon 
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a. Nama dan bagian-bagian pada gitar akustik 
 
Gambar 6. Bagian-bagian gitar akustik 
 
Body   : bagian ini merupakan badan dari gitar 
Neck  : tempat untuk meletakkan  
Head  : tempat untuk menahan tuning peg 
Fret  : pembatas fingerboard 
String  : bagian untuk menghasilkan nada-nada 
Bridge  : penahan atau pengikat senar 
Sound hole : lubang suara 
Nut  : penahan senar 
Tuning peg : tempat untuk menyetel senar 
Fingerboard : tempat nada-nada 
 
2. Gitar elektrik 
Gitar elektrik dikenal dengan istilah gitar listrik, yang berarti gitar ini dapat 
dimainkan dengan dorongan tenaga listrik, dalam hal ini adalah amplifier. 
Gitar ini menggunakan senar yang terbuat dari baja.  
Gitar elektrik sangat populer di kalangan kelompok musik populer. 
Instrumen ini dikembangkan dari instrumen gitar klasik. Di dalam gitar 
elektrik vibrasi senarnya dibantu dengan peralatan elektronik dan 
peralatan sounds system sehingga efek suaranya dapat lebih keras. 
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Bentuk bodinya dapat dibuat beranekaragam, seperti dalam gambar 
berikut. 
 
Gambar 7. Gitar elektrik 
Elemen gitar listrik secara umum terdiri dari output jack, potensio, 
pick-up, pick-up selector, switch dan beberapa elemen lainnya. 
Meskipun istilah-istilah ini terkesan akrab dengan dunia elektronik, 
tetapi sebagai gitaris kita membutuhkan pengetahuan tentang hal itu.  
a.  Nama dan bagian-bagian pada gitar elektrik 
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Body  : bagian ini merupakan badan dari gitar 
Strep system : berfungsi untuk menahan strap  
Jack Conector : tempat untuk menyambungkan gitar ke peralatan 
                          elektronik/amplifier 
Tone  : berfungsi untuk mengatur ketinggian suara treble   
                         dan bass pada gitar 
Volume : untuk mengatur keras lemahnya suara gitar 
Pick up switch : berfungsi untuk memilih jenis suara yang akan 
                          dihasilkan  
Bridge  : berfungsi sebagai penahan senar 
Pick up : berfungsi untuk merubah getaran-getaran senar  
                       menjadi energi listrik 
Fret   : pemisah fingerboard, yang terbuat dari logam 
Fingerboard : berfungsi untuk membagi area nada-nada pada  
     gitar 
Neck  : tempat untuk meletakkan tuner, head dan  
    fredboard. 
Nut   : penahan posisi senar 
Tuning keys : berfungsi untuk menyetel senar pada gitar. 
 
b. Cara kerja gitar elektrik 
Sebelum memainkan gitar elektrik perlu mengetahui proses kerja 
gitar. Gitar elektrik adalah gitar yang sumber suaranya didapat 
melalui pick up yang mengubah  getaran senar menjadi sinyal 
listrik, kemudian diperkuat dan diubah menjadi bunyi melalui 
amplifier atau penguat suara. Dalam memainkan gitar elektrik 
selalu dilengkapi sound effect untuk mendapatkan karakter suara 
lain yang tidak tersedia pada amplifier gitar, seperti chorus, 
distorsi, overdrive, flanger, delay, tremolo dan reverb. Dengan 
cara  knob input effect guitar  dihubungkan gitar dan output  dari 
effect guitar  dihubungkan amplifier. 
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Gambar 9. Cara kerja gitar elektrik 
3. Gitar Akustrik 
Gitar akustik-elektrik adalah salah satu jenis gitar elektrik yang dapat 
menghasilkan suara dari tabung suara karena gitar ini memiliki sound 
hole layaknya gitar akustik. Akan tetapi jenis ini dilengkapi beberapa 
pick up untuk memperkuat suaranya layaknya gitar elektrik. Gitar jenis 
ini mampu menghasilkan nada lengkap dan lebih kaya daripada 
kebanyakan gitar elektrik yang berbodi padat, tetapi rentan terhadap 
feedback ketika diputar melalui amplifier. Gitar jenis ini dapat 
dihubungkan ke amplifier sehingga dapat dimainkan pada volume 
yang jauh lebih keras daripada model-model akustik sederhana. Gitar 
jenis ini menjadi favorit dari para gitaris band band besar, khususnya 
gitaris jazz.  Dengan bodi yang berongga, gitar ini jauh lebih ringan 
daripada gitar electrik yang berbodi padat, secara otomatis 
disebabkan massa tubuhnya yang berkurang sebagai akibat dari 
penambahan ruang suara (tabung gitar).  
 
Gambar 10. Gitar akustik-elektrik 
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4. Gitar Bass 
Gitar bass atau sering disebut bass listrik, merupakan salah satu 
instrumen musik yang sangat penting peranannya dalam memberikan 
nuansa alunan musik dengan nada lebih rendah sebagai pengisi dan 
pemberi tempo nada. Bass juga merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam mengiringi seorang penyanyi dan cukup berperan di 
dalam band. Bass mempunyai bentuk dan bagian-bagian yang hampir 
sama dengan alat musik gitar. Bass cukup akrab terdengar di telinga 
kita. Pada umumnya bass mempunyai empat senar, tetapi ada pula 
bass yang mempunyai senar lebih dari 4, disesuaikan dengan 
kebutuhan dan aliran musik. Dalam permainan musik, bass selalu 
mengikuti pola irama drum sehingga membentuk groove. Dalam 
permainan musik, baik ansambel ataupun band, bass mempunyai 
fungsi di antaranya sebagai berikut: 
a. Sebagai pedoman akor 
Bass gitar adalah alat musik yang memiliki hasil suara yang rendah. 
Hal ini memberikan kemudahan pemain alat musik yang lain untuk 
menjaga akor mereka ketika bermain bersama. Fungsi ini merupakan 
fungsi utama dari bass gitar.  
b. Pengatur tempo 
Fungsi lain dari bass gitar ialah dapat juga digunakan sebagai 
pengatur tempo dalam permainan suatu band. Bass gitar dengan 
keistimewaan kualitas suaranya, dapat dijadikan sebagai pedoman 
tempo setelah drum. Hal ini karena ketukan bass gitar harus satu 
irama dengan ketukan pada bass drum. 
c. Pengisi nada rendah  
Suatu alunan musik akan indah apabila memiliki tiga komponen 
suara, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Bass gitar yang memiliki 
senar besar dapat memproduksi nada yang lebih rendah daripada 
instrumen yang lain. Keberadaan bass gitar tidak hanya pasif. Bass 
gitar juga dapat memainkan melodi dalam suatu ritme, tetapi lebih 
menekankan pada nada rendahnya. 
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Gambar 11. Bass elektrik 
Nama dan bagian-bagian dalam gitar bass 
 
Gambar 12. Bagian-bagian bass 
 
   Body  : bagian ini merupakan badan dari gitar 
Strep pin : berfungsi untuk menahan strap  
Volume : untuk mengatur keras lemahnya suara gitar 
Bridge  : berfungsi sebagai penahan senar 
Pick up : berfungsi untuk merubah getaran-getaran senar  
                          menjadi energi listrik 
Fret   : pemisah fingerboard, yang terbuat dari logam 
Neck  : tempat untuk meletakkan tuner, head dan  
    fredboard 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1.   Awali kegiatan pembelajaran dengan mengajak berdoa supaya dapat 
mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. 
2.   Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
3.   Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari adanya materi yang 
terlewat dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
4.   Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca 
baik-baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri 
sesuai dengan bahasan materinya. 
5.   Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 




Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menguraikan jenis suara manusia dalam kegiatan pembelajaran ini 
dengan memperhatikan kecermatan, mandiri, dan integritas. 
 
Langkah kegiatan: 
a. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara 
bersama-sama. 
b. Siapkan modul KK D pada kegiatan pembelajaran 2 tentang 
mengenal alat musik petik gitar dan bass 
c. Catat poin-poin penting tentang mengenal alat musik petik gitas dan 
bass. 
d. Ulangi lagi kegiatan ini sampai Anda memahami. 
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e. Diskusikan dan bandingkan materi yang Anda pelajari secara 
terbuka. 
 
Lembar Kerja 2.2 
Mengenal Bass 
 
Tujuan Kegiatan:  
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menunjukkan bagian-bagian gitar beserta fungsinya dalam kegiatan 




a. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara 
bersama-sama. 
b. Siapkan modul KK D pada kegiatan pembelajaran 2 tentang 
mengenal alat musik petik gitar dan bass. 
c. Catat poin-poin penting tentang mengenal alat musik petik gitar dan 
bass. 
d. Ulangi lagi kegiatan ini sampai anda memahami. 
e. Diskusikan dan bandingkan materi yang anda pelajari secara 
terbuka,  
  
E. Latihan/Kasus/Tugas  
1. Sebutkan bagian-bagian gitar akustik! 
2. Bagaimanakah cara kerja gitar elektrik? 
3. Jelaskan tentang gitar akustik-elektrik! 
4. Jelaskan fungsi dari bass! 
 
F. Rangkuman 
Gitar adalah alat musik petik berdawai. Gitar dibedakan menjadi dua jenis 
yaitu gitar akustik dan gitar elektrik. Gitar terdiri dari beberapa bagian. Bagian 
penting gitar antara lain head, fingerboard, body, fret, tuning keys. Gitar 
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memiliki enam senar yang berurutan dari yang berukuran paling kecil hingga 
berukuran paling besar. Menurut jenisnya gitar terbagi menjadi: gitar akustik, 
gitar elektrik, dan gitar akustik-elektrik. Gitar akustik hasil suaranya berasal 
dari getaran senar yang dialirkan melalui sedel atau pengikat senar ke dalam 
ruang suara. Gitar elektrik suaranya dihasilkan karena rangkaian pick-up 
yang ada dalam gitar dan adanya dorongan tenaga listrik dalam hal ini adalah 
amplifier yang diteruskan ke loud speaker. Gitar akustik-elektrik merupakan 
hasil perpaduan antara gitar elektrik dan akustik, karena jenis gitar ini 
mempunyai rongga suara atau sound hole sehingga dapat dimainkan 
layaknya gitar akustik, tetapi gitar ini dilengkapi pula pick-up sehingga 
mampu berperan sebagai gitar elektrik apabila disambungkan dengan 
amplifier.  
 
Gitar Bass adalah alat musik atau instrumen yang memiliki leher atau neck 
yang panjang, berat, serta memiliki dawai berukuran besar. Bass gitar 
standar memiliki empat senar. Bass mempunyai fungsi di antaranya sebagai 
pedoman akor, pengatur tempo, dan pengisi nada rendah.  
 
G. Umpan Balik dan Tindak lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 2 : Mengenal alat musik petik gitar 
dan bass, beberapa pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk 
umpan balik dan tindak lanjut. 
1.   Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 2: mengenal alat 
musik petik gitar dan bass ini Anda mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan memadai? 
2.   Apakah materi kegiatan pembelajaran 2: mengenal alat musik petik gitar 
dan bass ini telah tersusun secara sistematis sehingga memudahkan 
proses pembelajaran? 
3.   Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal kerkasama, disiplin, mandiri dan gotong royong 
selama aktivitas pembelajaran? 
4.   Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi 
kegiatan pembelajaran 2 ini sehingga memerlukan perbaikan? 
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5.   Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan 
pembelajaran 2: mengenal alat musik petik gitar dan bass? 
H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 
1.   Penjelasan mengenai bagian-bagian alat musik gitar akustik dapat anda 
temukan dalam uraian materi 1.a 
2.   Penjelasan mengenai cara kerja gitar elektrik dapat anda temukan 
dalam uraian materi b.2 
3.   Penjelasan mengenai gitar akustik-elektrik dapat anda temukan dalam 
uraian materi 2.c 
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   KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
  TEKNIK MEMAINKAN ALAT MUSIK PETIK GITAR 
  
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama kegiatan pembelajaran 3 baik melalui 
uraian materi bersifat pengetahuan dan keterampilan, Anda diharapkan 
mampu menguraikan teknik memainkan alat musik petik gitar dengan 
memperhatikan kedisiplinan, kecermatan, kerjasama, integritas, dan saling 
menghargai. 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator   pencapaian   kompetensi   yang   harus   Anda   kuasai   
setelah mempelajari Kegiatan Pembelajaran 3 adalah mampu: 
1.  memahami bagian-bagian gitar akustik dan elektrik; 
2.  menguasai tenknik menyetem/melaras gitar;  
3.  memahami sikap tubuh dalam bermain gitar;   
4.  memahami sistem penjarian pada gitar; 
5.  memainkan teknik petikan apoyando dan tirando; 
6.  meminkan teknik strumming;  
7.  memainkan lagu dengan gitar.  
C. Uraian Materi 
1. Gitar akustik 
a. Menyetem Gitar 
1) Menyetem/melaras gitar 
Sebelum memainkan gitar, kita harus menyetem atau 
menyelaraskan nada pada alat musik gitar agar sesuai dengan 
nada standar (flat), nada flat di sini contohnya pada nada piano. 
Senar gitar yang standar pada umumnya enam buah. Adapun 
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susunan nada dari masing-masing dawai pada posisi open string 
dalam fretboard sebagai berikut. 
 
              
 posisi nada-nada gitar pada senar open string 
 




2) Menyetem dengan piano 
Nada senar/dawai senar ke 1 open string, disamakan dengan tuts 
E pada piano. Nada senar/dawai senar ke 2 open string 
disamakan dengan tuts B pada piano. Nada senar/dawai senar 3 
open string/tidak disamakan dengan tuts G pada piano. Nada 
senar/dawai senar ke 4 open string disamakan dengan tuts D 
pada piano. Nada senar/dawai senar 5 open disamakan dengan 
tuts A pada piano. Nada senar/dawai senar 6 open string/tidak 
disamakan dengan tuts E pada piano. Jika di gambarkan sebagai 
berikut. 
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Gambar 13. Tuning gitar dengan piano 
 
 




General tuning langkah ke-1 dapat dilakukan dengan: (1) 
melaraskan senar ke-1 menurut nada E; (2) tekan fret ke V senar 
ke-2; (3) petik senar ke-1 tanpa ditekan; (4)  selaraskan nada 
kedua senar tersebut (5) periksa harmonic tuning dengan cara 
menyentuh senar B pada fret ke XII; dan (6)  bandingkan dengan 




General tuning langkah ke-2 dapat dilakukan dengan: (1) tekan 
fret ke IX senar ke-3; (2) petik senar ke-1 tanpa ditekan; (3) 
selaraskan nada kedua senar tersebut; dan (4) periksa harmonic 
tuning dengan cara menyentuh senar G fret XII  dan  menekan 
senar E fret ke III. 
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General tuning langkah ke-3 dapat dilakukan dengan: (1)  tekan 
fret ke IX senar ke 4; (2) petik senar ke 2 tanpa ditekan; (3) 
selaraskan nada kedua senar tersebut; dan (4)  periksa  harmonic 
tuning dengan cara menyentuh senar D fret ke XII dan menekan 




General tuning langkah ke-4 dapat dilakukan dengan cara: (1) 
tekan fret ke V senar ke-5; (2) petik senar ke 4 tanpa ditekan; (3) 
selaraskan nada kedua senar tersebut; dan (4) periksa  harmonic 
tuning dengan cara menyentuh senar A fret ke XII dan menekan G 
fret ke II. 
 
 
General tuning langkah ke-5 dapat dilakukan dengan cara: (1) 
tekan fret ke X senar ke-6; (2) petik senar ke-5 tanpa di tekan; (3) 
selaraskan kedua nada tersebut; dan (4) periksa harmonic tuning 
dengan cara menyentuh senar A  fret ke XII dan menekan senar D  
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General tuning langkah ke-6 dapat dilakukan dengan cara: (1) 
petik senar ke-6 tanpa ditekan; (2)  petik senar ke-1 tanpa ditekan; 
dan (3)  selaraskan kedua nada tersebut. 
 
4) Harmonic Tuning 
Harmonic tuning dapat dilakukan dengan cara: (1) sentuh senar 
ke-2 tepat di atas fret ke-5 menggunakan jari telunjuk; (2) sentuh 
senar ke-1 tepat diatas fret ke-7 dengan jari manis; (3) petik senar 
ke-2 lalu senar ke-1; dan (4) selaraskan nada kedua senar 
tersebut. 
 
Harmonic tuning juga dapat dilakukan dengan cara yang sama 
pada senar ke-4 dan ke-3 pada posisi fret yang sama, demikian 
juga pada senar ke-5  dan ke-4, senar ke-6 dan ke-5. Terakhir 
selaraskan senar ke-6  fret ke VII dengan senar ke-2  fret ke XII. 
 
  Menyetem dengan elektrik tuner (alat bantu tuning) 
                        Menggunakan clip on tuner 
 
Gambar 14. Electric tuner 
 
Penyeteman dengan menggunakan clip on tuner dilakukan 
dengan cara menjepitkan tuner tersebut ke bagian kepala gitar,  
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Gambar 15. Clip on tuner 
 
Kemudian membunyikan salah satu senar secara bergantian. 
Tuner akan mendeteksi getaran dari setiap senar dan 
menunjukkan frekuensi yang diinginkan. Jika senar yang 
terpasang terlalu rendah  biasanya akan menyala lampu berwarna 
merah di sebelah kiri. Jika senar yang terpasang terlalu tinggi, 
lampu merah akan menyala di sebelah kanan. Sementara itu, 
untuk pengaturan nada yang tepat, lampu akan menyala berwarna 
hijau, akan menyala di tengah.  Penyesuaian frekuensi nada senar 
terlalu rendah maupun tinggi dapat dilakukan dengan memutar 
tuning keys yang ada di kepala gitar. Penyeteman standar nada 
senar untuk gitar adalah sebagai berikut: 
Senar 1 :  e 
Senar 2 :  B 
Senar 3 :  G 
Senar 4 :  D 
Senar 5 :  A 
Senar 6 :  E  
 
b. Sikap tubuh dalam bermain gitar 
1) Sikap Tubuh 
Dalam bermain gitar akustik kita harus mempertimbangkan sikap 
atau tata cara bermain agar lagu-lagu yang kita bawakan dapat 
berhasil dengan baik. Oleh karena itu dalam bermain gitar 
usahakan dengan sebaik-baiknya posisi tangan kiri dan tangan 
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kanan agar dapat bergerak sebebas mungkin, serta menggunakan 
foot stool yang harus berada di depan tempat kursi untuk menaruh 
telapak kaki kiri. 
 
   Gambar 16. Foot stool 
 
2) Sikap badan pada waktu bermain gitar: lengkung gitar berada di 
paha kiri, paha kanan menahan side board bagian belakang; kaki 
kiri diletakkan di atas foot stool. 
 
Gambar 17. Sikap bermain gitar 
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3) Jari tangan kanan digunakan untuk memetik senar di depan sound 
hole, dengan siku lengan diletakkan di atas sideboard. 
 
           Gambar 18. Posisi jari kanan 
 
4) Tangan kiri memegang leher gitar, ibu jari berada di belakang 
leher gitar dan jari lainnya berada di atas fretboard untuk menekan 
senar. 
 
Gambar 19.  Posisi jari kiri 
 
c. Fingering 
Gitar akustik biasa dimainkan dengan petikan jari-jari tangan. Jari 
tangan kanan digunakan untuk memetik senar, ibu jari digunakan 
untuk memetik bass dalam teknik memainkan gitar akustik ditandai 
dengan huruf sebagai berikut. 
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Gambar 20. Kode jari kanan 
 
p (pulgar)  : ibu jari 
i (indice) : telunjuk 
m ( medio) : jari tengah 
a (anular) : jari manis 
ch (chico) : kelingking 
 
Tangan kiri digunakan untuk menekan senar pada papan nada 
(fretboard), kemudian ibu jari digunakan untuk menahan leher 













Gambar 21. Kode jari kiri 
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1 :  telunjuk 
2 :  jari tengah 
3 : Jari manis 
4 : kelingking 
 
 
Jenis petikan dalam memainkan gitar akustik secara garis besar 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Petikan apoyando (rest stroke) 
Petikan apoyando yaitu memetik senar dengan menyandarkan jari 
pada senar sebelahnya setelah jari tersebut memetik senar yang 
dimaksud. Cara ini juga sering dikenal dengan petikan bersandar. 
Petikan ini adalah petikan yang paling dasar dan paling berguna 





                       Gambar 22. Petikan apoyando 
Sesudah melakukan petikan, jari bersandar pada senar terdekat 
searah petikan. 
 
2) Petikan tirando (free stroke) 
Petikan tirando yaitu memetik senar dengan tidak menyandar 
senar lainnya setelah jari memetik senar yang dimaksud. Cara ini 
sering disebut juga sebagai petik hindar karena jari-jari di sini tidak 
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boleh bersandar. Jari memetik senar tanpa mengenai senar lain.  
Jenis petikan ini adalah petikan yang digunakan untuk memainkan 
akor-akor atau arpeggio. Lihat gambar berikut. 
 
 
                             Gambar 23. Petikan tirando 
3) Latihan jari tangan kiri 
Latihan ini bertujuan untuk memperkuat otot-otot jari tangan kiri, 
dengan cara letakkan jari 1 tangan kiri di belakang fret  V pada 
senar 6, jari 2 belakang fret VI, jari 3 dibelakang fret  VII serta jari 








Gambar 24. Latihan jari tangan kiri 
Kemudian pindahkan jari 1 ke senar 5 pada posisi fret yang sama, 
tanpa merubah posisi jari 2, 3 dan 4. pindahkan pula jari 2, 3 dan 
4 ke senar 5 pada posisi fret yang sama. 
 
 









Gambar 25. Latihan jari tangan kiri 
Ulangi latihan tersebut sampai ke senar 1. Setelah sampai senar 1 
latihlah dengan gerak ke atas, tetapi latihan dimulai dari jari ke 4 
kemudian disusul jari 3, 2 dan 1.  Dalam melakukan latihan ini, ibu 
jari jangan menekan terlalu kuat, usahakan untuk ikut bergerak ke 
atas dan ke bawah sesuai dengan gerakan jari-jari. Letak ibu jari 
di belakang leher gitar posisikan untuk berhadapan dengan jari 2.   
 
4) Latihan jari tangan kanan 
Latihan petikan apoyando dengan senar 1 terbuka: 
Petiklah senar 1 dengan jari i setelah selesai jariiharus bersandar 
pada senar 2 terbuka.   kemudian hal serupa lakukan untuk jari m, 
sambil memainkan nada dengan jari m, dengan waktu yang sama 
naikkan jari i sehingga terlepas darin senar. Apabila dilihat dari 
samping pergantian kedua jari tersebut memberikan kesan seperti 
sepasang kaki yang sedang berjalan. Ulangi latihan tersebut 
dengan petikan yang sama, tetapi dengan senar yang berbeda 
yaitu senar 2, 3, 4 dan 5 dengan variasi jari i  m, i  a dan m  a 
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5) Latihan jari tangan kiri dan tangan kanan 
Mainkan latihan-latihan di bawah ini dengan sesering mungkin. 
Mulailah latihan dengan tempo lambat terlebih dahulu, kemudian 
tempo sedang dan tempo cepat. 
 
 
tempatkan jari 1 pada fret I, kemudian petiklah dengan jari i 
tempatkan jari 2 pada fret II, kemudian petiklah dengan jari m 
tempatkan jari 3 pada fret III, kemudian petiklah dengan jari i 
tempatkan jari 4 pada fret IV, kemudian petiklah dengan jari m 
 
d. Latihan-latihan 
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e. Latihan tangga nada 
1) Tangga nada C Mayor 
 
 








 Jika ditulis dalam not balok 
 







3) Tangga Nada D Mayor 
 
    













6. Latihan Akor 
Akor adalah nada-nada yang dibunyikan bersama dan menimbulkan 
suara yang harmonis, terdiri dari dua nada atau lebih. Akor terbentuk 
dari nada-nada dalam suatu tangga nada. Akor dua yaitu akor pokok 
dan akor bantu. Akor pokok merupakan akor utama yang menjadi 
penyangga suatu lagu. Disebut akor pokok karena apabila kita 
mengiringi lagu yang bertangga nada mayor dan tidak ada nada yang 
mendapat tanda aksidental, diberikan ketiga akor pokok tersebut 
sudah cukup. Akor pokok tersebut adalah I, IV, V. Jadi apabila kita 
bermain dalam tangga nada C mayor, akor pokoknya adalah C, F, 
dan G. Perhatikan susunan tangga nada C berikut. 
 
Simbol angka romawi menunjukkan tingkatan akor. Angka romawi 
besar menunjukkan bahwa akor tersebut adalah mayor dan angka 
romawi kecil menunjukkan bahwa akor tersebut minor. 
 
Progresi akor adalah pergerakan akor pada sebuah lagu. Jadi jika kita 
bermain lagu dalam tangga nada C, akor yang kita gunakan dalam C, 
D minor, E minor, F, G, A minor, dan B dim.  
 
Setelah memahami diagram dan struktur akor, kita akan mempelajari 
bentuk-bentuk akor pada fingerboard. Berikut ini adalah tabel yang 
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menggambarkan bentuk-bentuk akor pada fingerboard, setiap tabel 
menggambarkan keluarga akor dalam tangga nada tertentu. 
 
1) Tabel akor dalam tangga nada natural (C) 
 
           I 
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3) Tabel bentuk-bentuk akor dalam tangga nada (2 ) 
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4) Tabel bentuk-bentuk akor dalam tangga nada (3 ) 
 










   






C  minor 
 
 
F  minor 
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Latihan Progresi Akor 
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Latihan Lagu 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1.   Awali kegiatan pembelajaran dengan mengajak berdoa supaya dapat 
mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. 
2.   Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
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3.   Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari adanya materi yang 
terlewat dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
4.   Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca 
baik-baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri 
sesuai dengan bahasan materinya. 
5.   Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 




Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menyetem gitar dengan berbagai teknik dalam kegiatan pembelajaran 
ini dengan memperhatikan kecermatan, mandiri, dan integritas. 
 
Langkah kegiatan: 
a. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara 
bersama-sama. 
b. Siapkan modul KK D pada kegiatan pembelajaran 3 tentang Teknik 
bermain gitar. 
c. Bacalah dengan cermat dan teliti pembahasan menyetem/melaras 
gitar. 
d. Praktikkan pada masing-masing teknik menyetem gitar. 
e. Catat poin-poin penting tentang teknik menyetem gitar. 
f. Ulangi lagi kegiatan ini sampai anda memahami. 
g. Diskusikan dan bandingkan materi yang anda pelajari secara 
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Lembar Kerja 2.2 
Teknik memetik Gitar  
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menerapkan teknik memetik gitar dari berbagai tangganada dalam 




a. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara 
bersama-sama. 
b. Siapkan modul KK D pada kegiatan pembelajaran 3 tentang Teknik 
bermain gitar pada materi teknik memainkan gitar. 
c. Bacalah dengan cermat dan teliti pembahasan pembahasan teknik 
bermain gitar. 
d. Praktikkan teknik petikan apoyando dan tirando. 
e. Mainkan tangga nada pada gitar sesuai dengan langkah-langkah 
yangada pada modul. 
f. Catat poin-poin penting tentang teknik memetik gitar. 
g. Ulangi lagi kegiatan ini sampai anda memahami. 
h. Diskusikan dan bandingkan materi yang anda pelajari secara terbuka, 
saling menghargai pendapat dengan semangat kerjasama.   
 
Lembar Kerja 2.3 
Teknik memainkan akor Gitar  
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menerapkan teknik memainkan akor gitar dari berbagai tangganada 
dalam kegiatan pembelajaran ini dengan memperhatikan kecermatan, 
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Langkah kegiatan: 
a. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara 
bersama-sama. 
b. Siapkan modul KK D pada kegiatan pembelajaran 3 tentang Teknik 
bermain gitar pada materi teknik memainkan gitar. 
c. Bacalah dengan cermat dan teliti pembahasan pembahasan akor 
gitar. 
d. Terapkan posisi akor pada gitar sesuai dengan arahan modul dan 
coba anda mainkan.  
e. Mainkan latihan akor gitar pada materi latihan progresi akor. 
f. Catat poin-poin penting tentang memainan akor gitar. 
g. Ulangi lagi kegiatan ini sampai anda memahami. 
h. Diskusikan dan bandingkan materi yang anda pelajari secara terbuka, 
saling menghargai pendapat dengan semangat kerjasama.   
E. Latihan/Kasus/Tugas 
1.   Demonstrasikan cara menyetem gitar dengan menggunakan elecktrik 
tuner! 
2.   Demonstrasikan teknik penjarian pada gitar! 
3.   Mainkan berbagai jenis petikan dalam bermain gitar! 
 
F. Rangkuman 
Dalam bermain gitar akustik kita harus mempertimbangkan sikap atau tata 
cara bermain agar lagu-lagu yang kita bawakan dapat berhasil dengan baik. 
Oleh sebab itu, kita harus memahami beberapa aspek keteknikan dalam 
bermain gitar akustik di antaranya: sikap tubuh, cara memegang gitar, 
fingering, dan cara memetik gitar, serta memahami simbol-simbol penulisan 






Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 79 
Senar gitar dipetik dengan menggunakan jari-jari tangan kanan, pada tiap-
tiap jari tangan kanan disimbolkan dengan huruf sebagai berikut. 
p (pulgar)  : ibu jari 
i (indice) : telunjuk 
m ( medio): jari tengah 
a (anular) : jari manis 
ch (chico) : kelingking 
 
Tangan kiri digunakan untuk menekan senar pada fretboard, disimbolkan 
dengan angka sebagai berikut.  
1 :  telunjuk 
2. :  jari tengah 
3. : Jari manis 
4. : kelingking 
 
Jenis petikan yang digunakan pada gitar akustik adalah: 
1. Petikan apoyando 
Yaitu jenis petikan bersandar, sesudah melakukan petikan jari bersandar 
pada senar terdekat searah petikan. 
2. Petikan tirando 
Yaitu jenis petikan bebas, memetik senar tanpa mengenai senar yang 
lain. 
Arpeggio merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam permainan 
gitar dan dikembangkan untuk melatih keterampilan petikan dan penjarian 
tangan kanan. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 3: Teknik bermain gitar dan 
keyboard, beberapa pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk 
umpan balik dan tindak lanjut. 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 3: Teknik memainkan 
alat musik petik gitar ini  Anda mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan yang memadai? 
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2. Apakah materi kegiatan pembelajaran 3: Teknik memainkan gitar dan ini 
telah tersusun secara sistematis sehingga memudahkan proses 
pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal kerkasama, disiplin, mandiri dan gotong royong 
selama aktivitas pembelajaran? 
4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 
pembelajaran 3 ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 
3: Teknik bermain gitar dan keyboard ini? 
 
H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 
1. Penjelasan mengenai cara menyetem gitar dapat anda temukan dalam 
uraian materi a.4 
2. Penjelasan mengenai penjarian gitar dapat anda temukan dalam uraian 
materi 1.c 
3. Penjelasan mengenai jenis petikan dapat anda temukan dalam uraian 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 
TEKNIK MEMAINKAN ALAT MUSIK PETIK BASS 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama kegiatan pembelajaran 4 baik melalui 
uraian materi bersifat pengetahuan dan keterampilan, Anda diharapkan 
mampu menguraikan teknik memainkan bass dengan memperhatikan 
kedisiplinan, kecermatan, kerjasama, integritas, dan saling menghargai. 
  
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator pencapaian kompetensi yang harus Anda kuasai setelah 
mempelajari Kegiatan pembelajaran 4 adalah mampu: 
1. menganalisis bagian-bagian bass elektrik; 
2. mendemonstrasikan teknik menyetem/melaras bass;  
3. memainkan teknik penjarian pada bass; 
 
C. Uraian Materi 
1.  Cara menyetem bass gitar 
a. Menyetem dengan garpu tala A  
Nada senar/senar A (senar ke-3) dalam kondisi open string/tidak 
ada fret  yang ditekan, disamakan dengan nada garpu tala A. 
Selanjutnya nada A pada senar E (senar ke-4, fret ke-5 ditekan) 
disamakan dengan senar ke-3 open string, demikian juga senar D 
(ke-2) disamakan dengan nada D pada senar A dan seterusnya. 
 
b. Menyetem dengan tuner 
Hubungkan out put jack bass pada input tuner kemudian hidupkan 
tuner, petik masing-masing senar sesuaikan nada dengan melihat 
indikator tuner. Pada umumnya indikator pada tuner, berupa lampu 
LED atau jarum penunjuk view meter. 
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c. Menyetem dengan fine tuning  nada harmonik 
Cara menyetem dengan teknik fine tuning adalah teknik 
menyamakan nada senar ke-1 dengan senar lain melalui petikan 
senar lepas yang disentuh ringan oleh jari kiri tepat di atas fret ke-5, 
7 dan 12. Misalnya, senar G di atas fret ke-5 bersamaan dengan 
senar D fret ke-7. Dua nada harmonik bunyi bersamaan. Bila pitch 
nadanya kurang tepat terdengar suara yang bergelombang (vibrasi). 
Sebelum senar satu disamakan dengan senar yang lain, senar ke 3 
(A) harus sudah disamakan dengan penala yang standar (garpu tala 
atau yang lain). 
2. Teknik Bermain Bass Gitar 
a. Kode jari 
Kode jari yang dipakai pada teknik bermain bass gitar sama dengan 
kode jari pada gitar. Kode jari tersebut adalah: 
 
        Gambar 26. Kode jari tangan kanan 
 
1 = index finger/telunjuk               
2 = middle finger/jari tengah             
3 = ring finger/jari manis                 
4 = little finger/kelingking     
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Gambar 27. Kode jari tangan kiri 
 
T = thumb finger/Ibu jari 
I = index finger/telunjuk 
M = middle finger/jari tengah 
R = ring finger/jari manis 
L = little finger/kelingking 
 
b. Posisi tangan 
1) Tangan kiri 
Penempatan pada neck harus disesuaikan dengan struktur tulang. 
Ibu jari kiri untuk poros gerak tangan kiri di belakang neck, sama 
sekali tidak menjadi tumpuan kekuatan. Ujung jari kiri kecuali ibu 
jari menjadi penentu nada pada permukaan fret board. Tekanan 
terpusat pada ujung jari kiri sehingga tercapai bunyi maksimal. 
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Gambar 28. Posisi jari tangan kiri 
 
 
Gambar 29. Posisi ibu jari tangan kiri 
 
2) Jari kanan 
Pemetik utama adalah jari telunjuk dan jari tengah. Ibu jari, jari 
manis, dan kelingking digunakan untuk mute dari sustain nada 
yang tidak dikehendaki. Ibu jari ditempatkan pada sisi lebar 
neck pick up atau senar paling atas sebagai penopang tangan 
kanan berfungsi membantu kekuatan jari telunjuk dan jari 
tengah dalam memetik senar. Jika memetik menggunakan 
plektrum, ibu jari dan telunjuk memegang plektrum. Untuk 
menghentikan bunyi yang tidak dikehendaki telapak tangan 
bisa difungsikan sebagai mute. 
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Gambar 30. Posisi tangan kanan 
 
c. Notasi dan Tablatur 
1) Notasi  
Nada bass adalah suara yang mempunyai frekuensi rendah. 
Dalam notasi musik nada-nada rendah menggunakan tanda kunci 
F. Penulisan notasi bass gitar sering juga dilengkapi dengan 
tablature yang menunjukkan posisi nada pada fret. Untuk lebih 
jelasnya lihat gambar berikut. 
    G          D            A     E 
 
tuning bass gitar posisi open string 
2) Tablature: 
Tablature (TAB) adalah gambar posisi not pada fretboard yang 
membantu menunjukkan letak nada tertentu pada fret. Bass gitar 
standart  pada umumnya  bersenar 4 buah, tablature 
dilambangkan dengan gambar empat buah garis horisontal. 
Tablature digunakan untuk menentukan posisi nada pada fret, jika 
pemain belum terbiasa membaca notasi. Setiap garis tablature 
menunjukan keempat senar pada bass gitar. Untuk jelasnya 
perhatikan gambar berikut. 
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 G             D  A  E 
 
tuning bass gitar dilengkapi dengan tablature 
Gambar di atas menunjukkan nada yang dimainkan bass gitar, 
letak nadanya ditunjukkan oleh tablature di bawah garis paranada. 
Nomor pada sisi kanan menunjukkan nomer senar mulai dari 
senar paling kecil. Angka 0 pada garis TAB menunjukkan posisi 
open string atau tanpa menekan senar. 
d. Teknik Memetik  
Cara memetik bass gitar ada dua macam, yakni dengan telunjuk dan 
jari tengah atau memetik menggunakan plektrum. 
1) Memetik dengan jari telunjuk dan jari tengah 
Teknik bermain untuk jari kanan menggunakan teknik rest stroke 
yaitu memainkan jari pada suatu senar kemudian 
bersandar/istirahat pada senar yang lain. Untuk mendapatkan 
suara yang mantap dan stabil, ibu jari disandarkan pada sisi atas 
pick up. Jari telunjuk dan jari tengah memetik senar secara 
bergantian. Cara ini banyak digunakan para musisi yang beraliran 
jazz atau soul. 
 
Gambar 31. Cara memetik dengan jari telunjuk dan jari tengah 
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2) Memetik dengan plektrum 
Cara memetik dengan plektrum adalah sebagai berikut: (a) 
pegang plektrum erat-erat dengan menggunakan ibu jari dan 
telunjuk; (b)  usahakan tangan dan lengan tetap relaks; (c) 
ayunkan plektrum pada senar dengan gerakan ke bawah dan ke 
atas; dan (d) upayakan memetik dengan kekuatan yang sama 
sehingga mendapatkan suara yang stabil dan mantap.  
 
Plektrum memiliki bermacam ketebalan: (a) tipis; (b) sedang; dan 
(c) tebal. Dalam bermain bass gitar gunakan plektrum tebal, 
seperti yang biasa dilakukan oleh pemain bass beraliran rock atau 
metal. 
 
                
Gambar 32. Memetik dengan plektrum  
3. Latihan 
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1) Latihan nada E (senar ke 4) 
 
2) Latihan nada A (senar ke 3) 
 
3) Latihan nada D (senar ke 2) 
 
4) Latihan nada G (senar ke 1) 
 
Nada E  pada posisi open string 
b. Latihan Tangga Nada 
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a) Latihan tangga nada C Mayor 1 oktaf 
 
b) Latihan tangga nada C mayor seluruh senar  
 
 
c) Latihan tangga nada A minor  
Nada-nada yang terdapat dalam tangga nada A minor dalam 
finger board (1 oktaf) 
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(2) Latihan tangga nada A minor harmonis 1 oktaf 
 






2) Latihan Tangga nada 1 (G Mayor) 
Tangga nada G Mayor 1 oktaf dalam finger board adalah 
sebagai berikut. 
 
a) Latihan tangga nada G Mayor 1 oktaf 
Latihlah nada-nada berikut ini sesuai dengan petunjuk kode 
jari dan kode angka tablaturnya. 
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b) Latihan tangga nada G Mayor seluruh senar 
 
c) Latihan Tangga nada E minor  
Nada-nada yang terdapat dalam tangga nada E minor 




d) Latihan tangga nada E minor  
 
e) Latihan tangga nada E minor harmonis 
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3) Latihan Tangga nada 2 kres (D Mayor) 
Tangga nada D Mayor 1 oktaf dalam finger board adalah 
sebagai berikut. 
 
a) Tangga nada D Mayor 1 oktaf 
 
b) Latihan tangga nada D Mayor seluruh senar 
 
c) Tangga nada B minor  
Nada-nada yang terdapat dalam tangga nada B minor 







Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 93 
d) Tangga nada B minor diatonis 
 
e) Tangga nada B minor harmonis 
 
f) Tangga nada B minor melodis 
 
4) Latihan Tangga Nada 3 Kres (A Mayor) 
Tangga nada A Mayor 1 oktaf dalam finger board adalah 
sebagai berikut. 
 
a) Latihan tangga nada A Mayor 1 oktaf 
Latihlah nada-nada berikut ini sesuai dengan petunjuk kode 
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b) Latihan tangga nada A Mayor seluruh senar 
 
c) Latihan Tangga nada Fis minor 
Nada-nada yang terdapat dalam tangga nada Fis minor 
dalam finger board (1 oktaf) 
 
d) Latihan tangga nada Fis minor diatonis 
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c. Latihan Lagu 
a. Bolelebo – lagu Timor  
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 98   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1.   Awali kegiatan pembelajaran dengan mengajak berdoa supaya dapat 
mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. 
2.   Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
3.   Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari adanya materi yang 
terlewat dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
4.   Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca 
baik-baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri 
sesuai dengan bahasan materinya. 
5.   Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 




Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menerapkan teknik menyetem bas dari berbagai tangganada dalam 
kegiatan pembelajaran ini dengan memperhatikan kecermatan, mandiri, 
dan integritas. 
Langkah kegiatan: 
a. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara 
bersama-sama. 
b. Siapkan modul KK D pada kegiatan pembelajaran 4 tentang Teknik 
bermain bas. 
c. Bacalah dengan cermat dan teliti pembahasan menyetem/melaras 
bas. 
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d. Praktikkan pada masing-masing teknik menyetem bas. 
e. Catat poin-poin penting tentang teknik menyetem bas. 
f. Ulangi lagi kegiatan ini sampai anda memahami. 
g. Diskusikan dan bandingkan materi yang anda pelajari secara 
terbuka, saling menghargai pendapat dengan semangat kerjasama.   
Lembar Kerja 4.2 
Teknik Memainkan Bass 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menerapkan teknik memetik bas dari berbagai tangganada dalam 




a. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara 
bersama-sama. 
b. Siapkan modul KK D pada kegiatan pembelajaran 4 tentang Teknik 
bermain bas. 
c. Bacalah dengan cermat dan teliti pembahasan pembahasan teknik 
bermain bas. 
d. Mainkan tangga nada pada gitar sesuai dengan langkah-langkah 
yangada pada modul. 
e. Catat poin-poin penting tentang teknik memetik bas. 
f. Ulangi lagi kegiatan ini sampai anda memahami. 
g. Diskusikan dan bandingkan materi yang anda pelajari secara 
terbuka, saling menghargai pendapat dengan semangat kerjasama.   
6.   Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 4 ini Anda 
kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. Dalam 
kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 4 Anda kerjakan pada 
saat on the job training (On) secara mandiri sesuai langkah kerja yang 
diberikan dan diserahkan pada fasilitator saat in service learning 2 (In-2) 
sebagai bukti hasil kerja. Diskusikan dengan kolega dari hasil 
pengamatan dari LK di atas. 
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7.   Untuk memperdalam pemahaman dilakukan diskusi mengenai materi 
pembelajaran dengan semangat gotong royong antar peserta sehingga 
memperkuat kemampuan dan menambah integritas masing-masing 
perserta. 
E. Latihan/Kasus/Tugas  
1. Demonstrasian cara menyetem pada bass!  
2. Jelaskan sistem penjarian pada bass! 
 
F. Rangkuman 
Senar Bass pada umumnya berjumlah empat buah, yaitu Senar 1 : G, Senar 
2 : D, Senar 3 : A, Senar 4 : E.  
Cara menyetem senar pada bass dapat dilakukan dengan beberapa cara di 
antaranya : menyetem dengan alat musik seperti  piano, keyboard, garputala 
atau dengan electronic tuner. Dalam bermain bass akustik kita harus 
mempertimbangkan sikap atau tata cara bermain agar lagu-lagu yang kita 
bawakan dapat berhasil dengan baik. Oleh sebab itu, kita harus memahami 
beberapa aspek keteknikan dalam bermain bass  di antaranya: sikap tubuh, 
cara memegang gitar, fingering, dan cara memetik bass, serta memahami 
simbol-simbol penulisan gitar dalam notasi musik. 
 
Senar bass dipetik dengan menggunakan jari-jari tangan kanan, pada tiap-
tiap jari tangan kanan disimbolkan dengan huruf, sedangkan tangan kiri 
digunakan untuk menekan senar pada fretboard, disimbolkan dengan angka 
sebagai berikut.  
 
kode jari tangan kanan adalah    
1 =  index finger/telunjuk               
2 =  middle finger/jari tengah             
3 =  ring finger/jari manis                 
4 =  little finger/kelingking  
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kode jari tangan kiri adalah    
T =  thumb finger/Ibu jari 
I =  index finger/telunjuk 
M =  middle finger/jari tengah 
R =  ring finger/jari manis 
L =  little finger/kelingking 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 4, Teknik Memainkan Alat Musik 
Petik ini, beberapa pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk 
umpan balik dan tindak lanjut. 
1.   Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 4 ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang menulis 
lakon? 
2.   Apakah materi kegiatan pembelajaran 4 ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3.   Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal kedisiplinan, kecermatan, kerjasama, integritas, dan 
saling menghargai selama aktivitas pembelajaran berlangsung? 
H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 
1.   Penjelasan mengenai cara menyetem bass dapat anda temukan dalam 
uraian materi C.1 
2.   Penjelasan mengenai teknik penjarian dapat anda temukan dalam 











Demikian Modul PKB Seni Budaya Sekolah (Seni Musik) Menengah Atas (SMA) 
dengan kompetensi profesional teknik memainkan alat musik petik dan 
kompetensi pedagogi pembelajaran yang mendidik ini disusun. Materi untuk 
penguasaan kompetensi yang diurai menjadi kegiatan pembelajaran ini dalam 
aspek seni musik secara khusus membahas tentang teknik memainkan gitar dan 
bass. Sementara itu dalam aspek pedagogi dibahas mengenai teknik 
pengembangan, rancangan dan prinsip pembelajaran yang mendidik. 
Keseluruhan materi pembelajaran untuk penguasaan kompetensi seni musik ini 
diusahakan dapat memenuhi kebutuhan Saudara dalam meningkatkan 
kompetensi sebagai Guru Seni Budaya di Sekolah Menengah Pertama. Meski 
demikian, tentu saja masih banyak terdapat kekurangan terkait penyusunan 
modul ini, oleh karena itu kami harapkan Saudara menambah referensi dari 
sumber-sumber terkait lainnya. Melalui kegiatan pembelajaran berbasis modul 
ini, diharapkan dapat membantu Saudara sebagai Guru Seni Budaya Sekolah 
Menengah Pertama untuk belajar secara mandiri, mengukur kemampuan diri 
sendiri, dan menilai diri sendiri utamanya dalam subjek pengembangan 
keterampilan teknik memainkan alat musik gitar dan bass dalam bentuk 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural serta praktik implementatif. Semoga 
modul ini dapat digunakan sebagai panduan mandiri bagi Saudara dan 
selanjutnya dapat menjadi rujukan atau referensi dalam proses pembelajaran di 
kelas sehingga peningkatan kompetensi yang menjadi tujuan utama modul ini 
menemukan maknanya secara nyata.  
Tidak lupa dalam kesempatan ini, penyusun mohon saran dan kritik terhadap 
modul ini demi perbaikan dan sempurnanya penyusunan modul di masa-masa 
yang akan datang. Semoga modul ini memberikan manfaat bagi Guru Seni 
Budaya Sekolah Menengah Pertama khususnya pada aspek seni teater dan seni 
rupa. 
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Demikian penjelasan ringkas modul D dengan materi teknik dasar memainkan 
alat musik petik gitar dan bass.  Modul ini diharapkan dapat memudahkan 
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EVALUASI 
 
1. Berfungsi untuk merubah getaran listrik menjadi suara pada gitar elektrik 





2. Tempat sandaran kaki dalam bermain gitar akustik disebut  
a. plektrum 
b. foot stool 
c. foot steel 
d. foot wheel 
 
3. Jenis petikan sesudah melakukan petikan jari bersandar pada senar terdekat 






4. Istilah tirando sering disebut ... 
a. free stroke 
b. free tune 
c. free chord 
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GLOSARIUM 
 
Tuning : Menyetem, menyelaraskan nada. 
Tablatur : Gambar posisi not pada fretboard 
Fingerboard : Tempat nada-nada pada gitar 
Pattern : Latihan. 
Riff : Gabungan 2 motif 
EQ : Equalizer 
Effect : Msesories gitar untuk merubah suara 
Amplifier : Penguat suara 
Plektrum : Alat bantu untuk memetik gitar (pick) 
Apoyando : Petikan bersandar 
Tirando : Petikan bebas 
Foot stool : Sandaran kaki 
Fingerboard   : Papan tempat jari-jari pemain diletakkan  
Fingering : Sistim penjarian 
Nut : Penahan dawai pemisah senar 
Pickup selector  : Tombol untuk memilih satu atau dua pickup 
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